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Artinya: Nabi saw bersabda, "Sesungguhnya Allah berfirman: Wahai anak Adam, pusatkanlah
(hatimu) untuk beribadah kepada-Ku, niscaya Aku akan penuhi dadamu dengan kekayaan
(batin). Akan Aku tutup kemiskinanmu. Dan jika kamu tidak melakukannya, maka Aku akan
penuhi tanganmu dengan kesibukan dan tidak akan Aku tutup kemiskinanmu." (HR Tirmidzi
dari Abu Hurairah).

Abdurrauf al-Munawi (1301 H) dalam Kitab al-Ithafat al-Sanniyyah bi al-Ahadits al-Qudsiyyah
menjelaskan kandungan Hadis Qudsi tersebut, yaitu:

1. BAGIAN PERTAMA: Fokuskan hatimu dalam ibadah.
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[Ini perintah Allah supaya hamba-Nya memusatkan hati untuk beribadah kepada-Nya.
Hatinya tidak sibuk dengan hal yang lain. Maka dadanya akan dipenuhi dengan kekayaan.
Mereka tidak akan melihat dunia dan perhiasannya. Tidak melihat apa yang ada di tangan
manusia. Sebaliknya, dunia ini berada di tangannya, bukan di hatinya. Mereka mengambil
bekal untuk akhirat, seperti seorang musafir yang tidak punya pilihan dalam perjalanannya
kecuali untuk sampai ke tujuannya. Demikianlah jalan para pendahulu yang saleh. Maka,

Allah akan tutup kemiskinannya dengan tidak membutuhkan siapa pun, jiwanya terpuaskan,
dan dia menjauhkan diri dari dunia ini].

2. BAGIAN KEDUA: Konsekuensi (akibat) orang yang hatinya tidak fokus dalam ibadah.
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[Jika dia tidak mengerjakan apa yang Allah perintahkan itu, dadanya akan dipenuhi dengan
kesibukan. Perhatiannya hanya pada duniawi belaka. Dia tidak pernah terpuaskan. Karena
dia asyik dengan duniawi dan ketidakpuasannya. Maka, Allah tidak menutup kemiskinannya.
Sebaliknya, dia selalu berhajat kepada dunia. Dia miskin meskipun hartanya banyak. Karena
itu, maka mohonlah kepada Allah diberi keselamatan dari dunia ini dan dijauhkan dari
kecenderungan terhadapnya]. []



